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ABSTRACT

Rahmi Hidayati, 2018. Application of Learning Strategies for Think Talk
Write (TTW) to Improve Understanding of 4th Grade Students'
Mathematical Concepts and Communication in 145 Pekanbaru Elementary
School Lesson Year 2017/2018. Thesis. Graduate program. Universitas
Negeri Padang.

This research is based on the problem students having difficulty in defining,
identifying the concepts of students' ability to explain mathematical concepts
resulting in a lack of understanding of students in formulating solutions. One
effort to overcome this problem is to use a Think Talk Write strategy in learning.
The purpose of this study is to describe the improvement of understanding of
mathematical concepts and students' mathematical communication skills by using
the application of Think Talk Write (TTW) learning strategies. This research is a
class action research (CAR) which is carried out in two cycles. Subjects in this
study were fourth grade students totaling 32 people. The research data is
obtained from observations of student activities and understanding of concepts
and students' mathematical communication skills. The results of the study showed
that learning using TTW strategy can improve concept understanding from cycle
| to cycle I, which is 7,7%. improvement in mathematical communication skills
from cycle I to cycle Il, namely 39,4%. It can be concluded that TTW learning
strategies can improve students' understanding of concepts and mathematical
communication skills.

Keywords: Think Talk Write learning strategies, understanding concepts,
mathematical communication skills.



ABSTRAK

Rahmi hidayati, 2018. Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk Write
(TTW) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Komunikasi
Matematika Siswa Kelas IV Di SD Negeri 145 Pekanbaru Tahun Pelajaran
2017/2018. Tesis. Program Pascasarjana. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal karena kurangnya pemahaman siswa dalam
mengenali prosedur dalam merumuskan strategi penyelesaian serta kesulitan
dalam menyatakan peristiwa atau masalah dalam bahasa atau simbol Matematika.
Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan
strategi Think Talk Write dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan peningkatan pemahaman konsep Matematika dan kemampuan
komunikasi Matematika siswa dengan menggunakan penerapan strategi
pembelajaran Think Talk Write (TTW). Penelitian ini merupakan penelitian
tindakn kelas (PTK) yang dilaksanakan dua siklus. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IV yang berjumlah 32 Orang di SDN 145 Pekanbaru. Data
penelitian diperoleh dari pengamatan kegiatan siswa dan pemahaman konsep serta
kemampuan komunikasi Matematika siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan strategi TTW dapat meningkatkan pemahaman
konsep dari siklus | ke siklus Il yaitu sebesar 7,7%. peningkatan kemampuan
komunikasi Matematika dari siklus | ke siklus Il yaitu sebesar 39,4%. Dapat
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran TTW dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan kemampuan komunikasi Matematika siswa.

Kata Kunci: Strategi pembelajaran Think Talk Write, pemahaman konsep,
kemampuan komunikasi Matematika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah

Dalam proses pembelajaran Matematika, seorang siswa yang sudah
mempunyai kemampuan pemahaman matematis dituntut juga untuk bisa
mengkomunikasikannya, agar pemahamannya tersebut bisa dimengerti oleh
orang lain. Seperti yang telah dikemukakan oleh Huinker dan Laughlin yang
dikutip oleh Elida (2012:180) menyebutkan bahwa salah satu tujuan yang
ingin dicapai dalam pembelajaran Matematika adalah memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada para siswa untuk mengembangkan dan
mengintegrasikan keterampilan berkomunikasi melalui lisan maupun tulisan
serta mempresentasikan yang akan dipelajari. Dengan mengkomunikasikan
ide-ide matematisnya kepada orang lain, baik lisan maupun tulisan dapat
membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang Matematika dan
dapat memecahkan masalah dengan baik.

Standar kemampuan yang seharusnya dikuasai oleh siswa menurut
The National Council of Teachers of Mathematics dalam Mahmudi (2009:2)
adalah sebagai berikut: 1) mengorganisasi dan mengkonsolidasi pemikiran
Matematika dan mengkomunikasikan kepada siswa lain, 2) mengekspresikan
ide-ide Matematika secara koheren dan jelas kepada siswa lain, guru dan
lainnya, 3) meningkatkan atau memperluas pengetahuan Matematika siswa
dengan cara memikirkan pemikiran dan strategi siswa lain, 4) menggunakan

bahasa Matematika secara tepat dalam berbagai ekspresi Matematika.

1



Adapun tujuan pembelajaran Matematika menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional nomor 23 Tahun 2006 tentang standar kompetensi
kelulusan dalam Sumarmo (2011:23) yaitu agar siswa memiliki kemampuan
:1) memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat
dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi Matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan Matematika, 3) memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
Matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 4)
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain,
5) memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
Matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran Matematika point pertama dan point
keempat. Point pertama yaitu memahami konsep Matematika, menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. Hal ini berarti
pemahaman konsep Matematika merupakan salah satu kemampuan penting
yang harus dimiliki oleh siswa.

Pemahaman konsep Matematika merupakan salah satu hal yang
terpenting dalam pembelajaran. Pemahaman konsep membuat siswa lebih
mudah dalam menyelesaikan permasalahan. Sesuai dengan Dixon (2012:1)

bahwa kemampuan pemecah masalah yang baik membuat siswa lebih mudah



untuk mentransfer konsep yang dipelajari atau dari pemecahan masalah
lainnya karena siswa akan mampu mengaitkan serta memecahkan
permasalahan tersebut dengan berbekal konsep yang sudah dipahaminya.
Sebaliknya, jika siswa kurang memahami suatu onsep yang diberikan maka
siswa akan cenderung mengalami kesulitan dalam menggunakan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu. Menurut Dixon (2012:1) bahwa menyadari
pentingnya pemahaman konsep dalam pembelajaran Matematika, maka
pembelajaran Matematika perlu direncanakan sedemikian rupa sehingga pada
akhir pembelajaran, siswa dapat memahami konsep yangdipelajarinya.

Tujuan pembelajaran Matematika point yang keempat yaitu
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain.
Pentingnya kemampuan komunikasi Matematikasiswa, pada dasarnya dapat
memberikan keterampilan khusus bagi siswa terutama dalam menyampaikan
sesuatu hal yang diketahuinya melalui dialog yang terjadi di lingkungan
kelas. MenurutStein, Grover, & Henningsen (1996:455) bahwa pentingnya
pemahaman mendalam dan saling terkait siswa tentang konsep, prosedur, dan
prinsip matematis,bukanhanyasebuahkemampuan menghafal formula dan
menerapkan prosedur.Pesan yang dialihkan berisi tentang materi Matematika
yang dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi
penyelesaian suatu masalah. Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi
di dalam kelas adalah guru dan siswa. Cara pengalihan pesannya dapat secara
lisan maupun tertulis.

Dari sudut pandang di atas, pemahaman konsep dan kemampuan

komunikasi menjadi suatu hal yang sangat penting dalam pembelajaran,



dimana belajar Matematika memerlukan pemahaman terhadap konsep-konsep
pada rumus. Pemahaman konsep terhadap setiap materi yang diajarkan guru
penting dimiliki setiap siswa karena dapat membantu proses mengingat dan
membuat lebih mudah dalam mengerjakan soal-soal Matematika yang
memerlukan banyak rumus. Selain itu mampu mendefenisikan konsep-konsep
yang dilihat dari kemampuan siswa menuliskan konsep, mampu
mengidentifikasikan konsep yang dilihat dari kemampuan siswa menjelaskan
ciri-ciri konsep, mampu mengenali prosedur yang dilihat dari kemampuan
siswa merumuskan strategi penyelesaian, melakukan perhitungan sederhana,
mengubah suatu bentuk kebentuk lain yang berkaitan dengan materi turunan
dan menggunakan simbol untuk membuat konsep.

Pemahaman terbentuk tidak hanya dengan mendengarkan penjelasan
dari guru, langsung menerima materi dari guru, penghafalan rumus-rumus
Matematika dan langkah-langkah penyelesaian soal melainkan dengan
memahami makna dari konsep yang dipelajari. Sesuai dengan Stein et al.,
(1996:457) bahwa sebagianbesar pelajaranMatematikaterdiri dari presentasi
guru tentang "masalah matematis™ beserta algoritma pemecahannya, diikuti
dengan penugasan yang serupamasalah bagi siswa untuk bekerja secara
individual di tempat duduk mereka

Begitu juga dalam pembelajaran Matematika, kemampuan komunikasi
juga menjadi hal terpenting, didalammenyampaikan pesan-pesan pokok dari
materi pembelajaran yang sudah dielajari, sesuai dengan indikator

pembelajaran yang ada. Dari sanalah akan tampak jelas sejauhmana



pengetahuan siswa dan pemahaman siswa dalam menerima atau menyerap
materi pelajaran yang disajikan oleh guru di kelas.

Berdasarkan pengalaman penulisdalam mengajar siswa kelas IV di SD
Negeri 145 Pekanbaru, dimana sebagian siswa mengalami kesulitan dalam
mendefenisikan konsep-konsep yang dilihat dari kemampuan siswa
menuliskan  konsep, mengidentifikasikan konsep yang dilihat dari
kemampuan siswa menjelaskan ciri-ciri konsep, kurangnya pemahaman siswa
dalam mengenali prosedur yang dilihat dari kemampuan siswa merumuskan
strategi penyelesaian, melakukan perhitungan sederhana, mengubah suatu
bentuk kebentuk lain yang berkaitan dengan materi turunan dan
menggunakan simbol untuk membuat konsep. contohnya sewaktu guru
memberikan soal yang sama dengan contoh yang diberikan guru, siswa
mampu menjawabnya. Namun jika soal dirubah maka siswa akan mengalami
kesulitan untuk menjawabnya.

Hal ini berdampak pada minimnya pemahaman konsep belajar
Matematika siswa di kelas IVkhususnyapada materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat, dimana setelah diberikan soal yang berbeda
siswa akan merasa kebingungan untuk menyelesaikannya. Kemudian guru
masih kurang mampu memberikan cara pemecahan masalah yang dapat
dipahami oleh siswa, sebagai contoh disaat siswa disuruh mengerjakan
latihan menentukan hasil dari 5-(-4), banyak diantara siswa menjawab
hasilnya salah.

Kemudian dari aspek kemampuan komunikasi siswa kelas IV di SD

Negeri 145 Pekanbaru terlihat siswa mengalami kesulitan dalam menyatakan



peristiwa atau masalah dalam bahasa atau simbol Matematika, menjelaskan
ide seperti situasi, simbol, gambar, serta diagram secara lisan dan tulisan,
(representasi), dan berdiskusi serta menulis tentang Matematika, begitu juga
dengan kurangnya pemahaman siswa dalam membentuk persamaan aljabar
atau model Matematika melakukan perhitungan secara lengkap dan benar.

Akibat dari proses pembelajaran yang dilakukan, masih banyak siswa
yang kurang mampu menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran
Matematika khususnya pada materi penjumlahan dan bilangan bulat, karena
siswa tersebut kurang mampu memaknai dan memahami materi ajar tersebut.
Siswa terfokus pada satu cara pemecahan masalah, sehingga keterampilan
dan kreativitas siswa tidak berkembang dengan maksimal. Selanjutnya siswa
kurang berani untuk bertanya dan menyampaikan gagasan dalam
pembelajaran Matematika pada materi penjumlan dan pengurangan bilangan,
kemudian siswa juga terlalu mudah menyerah dari kesulitan belajar yang
dihadapi, serta siswa lebih menyukai hasil kemampuan temannya ketimbang
hasil dari kemampuan sendiri.Kurangnya komunikasi antara siswa dengan
siswa dan siswa dengan guru juga mempengaruhi pemahaman konsep dan
komunikasi ssiwa dalam belajar matetika.

Sebaiknya dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, siswa diberi
kesempatan untuk mengembangkan cara pemecahan masalah dalam belajar
Matematika, sehingga siswa paham dengan materi yang dipelajari dan siswa
mampu mengkomunikasikan dalam bentuk pertanyaan, tanggapan, dan saran

baik kepada teman maupun guru dalam belajar Matematika.



Memperhatikan ~ pentingnya siswa mempunyai  kemampuan
komunikasi yang memadai dalam pembelajaran Matematika maka diperlukan
usaha dari guru dalam meningkatkannya. Usaha yang dapat dilakukan oleh
guru antara lain adalah memberikan strategi pembelajaran yang tepat dalam
pembelajaran Matematika. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang
dapat diterapkan adalah strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW).
Menurut Indahyati (2017:142) bahwa Think Talk Write (TTW) is used to
develop writing and practicing the language fluently before writing. Dapat
disimpulkan bahwa strategi Think Talk Write (TTW) disgunakan untuk
mengembangkan menulis dan mempraktekan bahasa dengan lancar sebelum
menulis.

Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW) ini
dimaksudkan sebagai upaya untuk menciptakan keadaan belajar yang lebih
menyenangkan dan dapat mempengaruhi siswa, sehingga mereka dapat
belajar dengan baik dan dapat meraih hasil belajar secara memuaskan.

Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW) ini juga
memungkinkan siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep dan
kemampuan komunikasi Matematika.Menurut Ainy (2009:17)Melalui
Strategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW) ini memungkinkan siswa
untuk memperkirakan apa saja permasalahan kemudian mengungkapkan dan
mengkomunikasikan dari apa yang diperkirakan, selanjutnya dituliskan apa
yang dipikirkan dan diungkapkan, begitu seterusnya. Selain itu menurut
Rahmawati (2014:3)keunggulan dari strategi pembelajaran Think Talk Write

(TTW) adalah a) Siswa menjadi lebih kritis, 2) Semua siswa lebih aktif dalam



proses pembelajaran, 3) Siswa lebih paham terhadap materi yang dipelajari.

Menurut (Surya, 2017:3) bahwa Think Talk Write (TTW) strategy builds in

time for thought and reflection and for the organization of ideas and the

testing of these ideas before students are expected to write. Dimana Think

Talk Write (TTW) itu dibangun ketika pemikiran pada tahap refleksi dan

pengorganisasian ide serta pengujian ide seblum siswa diharapkan untuk

menuliskan.

Berdasarkan dari tinjauan inilah penulis mencoba melakukan
penelitian dengan judul:”Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk
Write (TTW) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Komunikasi
Matematika Siswa Kelas IV di SD Negeri 145 Pekanbaru Tahun
Pelajaran 2017/2018.”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
beberapa masalah di antaranya:

1. Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam pelajaran Matematika, dalam
hal mengubah suatu bentuk soal ke dalam bentuk simbol untuk membuat
konsep pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

2. Guru kurang mampu memberikan cara pemecahan masalah yang dapat
dipahami oleh siswa

3. Siswa masih kurang paham terhadap suatu konsep Matematika.

4. Kurangnya kemampuan siswa dalam mengubah bentuk uraian ke dalam
model Matematika.

5. Proses pembelajaran masih banyak didominasi oleh kegiatan guru.



6. Siswa kurang berani memberikan pendapat pada saat guru memberikan
pertanyaan, atau menanggapi jawaban teman lainnya.

7. Kemampuan komunikasi siswa masih kurang hal ini terlihat disaat
pelaksanaan diskusi kelompok, dimana yang aktif dan berani
mengemukakan pendapat hanya siswa yang mempunyai kemampuan yang
tinggi, sementara siswa yang mempunyai kemampuan kurang cenderung
tidak berani mengemukakan pendapat, bertanya dan mempresentasikan
pekerjaannya di depan kelas.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, dibatasi permaslahan tersebut pada
peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi Matematika
siswa dalam pembelajaran Matematika melalui pendekatan strategi
pembelajaran Think Talk Write (TTW).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka perlu dirumuskan masalah
yang akan diteliti, yaitu:

1. Bagaimanapeningkatan kemampuan komunikasi Matematika siswa kelas
IV dengan menggunakan penerapan strategi pembelajaran Think Talk
Write (TTW) di SD Negeri 145 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2017/2018?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep Matematika siswa kelas 1V
dengan menggunakan penerapan strategi pembelajaran Think Talk Write

(TTW) di SD Negeri 145 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2017/2018?
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Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dirumuskan tujuan penelitian
sebagai berikut:
1. Peningkatan kemampuan komunikasi Matematika siswa kelas IV dengan
menggunakanpenerapan strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW)
di SD Negeri 145 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2017/2018.
2. Peningkatan pemahaman konsep Matematika siswa Kelas IV dengan
menggunakan penerapan strategi pembelajaranThink Talk Write (TTW)
di SD Negeri 145 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2017/2018.
Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah untuk memberi gambaran yang jelas guna
menjawab permasalahan yang ada. Hasil penelitian diharapkan dapat
bermanfaat bagi berbagai pihak. Ada dua manfaat dalam penelitian ini, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat parktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
ternadap pembelajaran Matematika, utamanya untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi Matematika siswa pada
pembelajaran Matematika dengan strategi pembelajaran Think Talk Write
(TTW)
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pengajaran disekolah
yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan nasional sehingga

tujuan pendidikan yang telah direncanakan dapat tercapai.
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2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih terhadap

a. Sekolah, untuk memberi masukan kepada guru-guru perlunya perencanaan
model pembelajaran yang lebih efektif, khususnya pada pembelajaran
Tematik.

b. Guru, agar dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk
mengembangkan program-program pembelajaran yang lain.

c. Siswa, agar lebih meningkatkan pemahaman dan kemampuan komunikasi
Matematika siswa pada pembelajaran Matematika dalam strategi

pembelajaran Think Talk Write (TTW)



